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ABSTRAK

Museum Biologi Yogyakarta adalah salah satu museum khusus yang digunakan
sebagai museum pendidikan yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Museum Biologi Yogyakarta memiliki berbagai macam koleksi awetan flora dan
fauna asli Indonesia yang mana dari koleksi-koleksi tersebut menyimpan banyak
sekali informasi, serta ilmu-ilmu pengetahuan. Tetapi mirisnya, dengan semakain
bertambah banyak dan lengkapnya koleksi minat masyarakat untuk mengunjugi
museum cenderung menurun terutama pengunjung SD usia 6-12 tahun. Dengan
adanya permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah upaya untuk menarik minat
masyarakat terutama anak-anak agar kembali tertarik mengunjungi museum. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah melalui media buku katalog dengan teknik
ilustrasi. Penggunaan katalog berbasis ilustrasi ini didasarkan oleh karakteristik
anak-anak yang menyukai ilustrasi, model, gambar, dan kegiatan-kegiatan yang
membuat mereka senang (bermain). Diharapkan dengan adanya buku katalog
koleksi Museum Bilologi Yogyakarta dapat membantu pihak museum
mengenalkan Museum Biologi Yogyakarta kepada masayakat lebih luas

Kata Kunci :museum biologi yogyakarta, katalog, ilustrasi, flora fauna, daya tarik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak sekali peninggalan sejarah.
Dari peninggalan-peninggalan sejarah tersebut banyak diantaranya yang di simpan
dan dirawat di berbagai museum yang tersebar di berbagai penjuru wilayah
Yogyakarta. Dikutip dari buku Museum di Yogyakarta yang diterbitkan oleh Dinas
Kebudayaan Yogyakarta (2018), kota Yogyakarta memiliki 33 museum yang
masuk dalam program Wajib Kunjung Museum dan salah satu museum di
Yogyakarta yang masuk dalam program WKM tersebut adalah Museum Biologi
Yogyakarta yang dikelola oleh Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada. Dikutip
dari museum.biologi.ugm.ac.id Museum Biologi Yogyakarta adalah salah satu
museum khusus yang digunakan sebagai museum pendidikan yang berada di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Lebih tepatnya terletak di JI. Sultan Agung

No 22 Yogyakarta.

Dari koleksi-koleksi yang dimiliki oleh Museum Biologi ini tentu saja
menyimpan informasi, serta ilmu-ilmu pengetahuan yang sangat banyak dan
berfariasi serta dapat mendukung dalam dunia pendidikan. Tetapi mirisnya, dengan
semakain bertambah banyak dan lengkapnya koleksi museum minat masyarakat
untuk mengunjugi museum malah cenderung menurun. Menurut data jumlah
pengunjung Museum Biologi Yogykarta dari tahun 2017-2019 jumlah wisatwan

terutama pelajar yang mengunjungi Museum Biologi Yogyakarta pada tahun 2019



Jumlah Pengunjung

mengalami penurunan dibanding dangan tahun-tahun sebelumnya. Selain itu dapat
dilihat pula dari data jumlah pengunjung Museum Biologi, pengenunjung paling

sedikit berasal dari tingak SD (usia 6-12 tahun).

Jumlah Pengunjung Museum Biologi Jumlah Pengunjung Museum Biologi
000 Berdasarkan Instansi Pendidikan 2017 000 - Berdasarkan Instansi Pendidikan 2018

| | -l - - - - I | |
A N M S MO N OO AN
= -

ESD ESMP ESMA
Bulan

_ e b mm e B
A N M SO N OO N
— o

ESD ESMP ESMA
Bulan

o
o

Jumlah Pengunjungg

Jumlah

Jumlah Pengunjung Museum Biologi

5000 - Berdasarkan Instansi Pendidikan 2019

g

=]

=

>

1)

c

[}

& 0

S — N M SN O N OO N C
—_— — = ©
£ SD mSMP mSMA £
- Bulan E

Grafik 1.1 Perbandingan Jumlah Pengunjung Museum Biologi Yogyakarta Berdasarkan
Instansi Pendidikan Pada Tahun 2017 sampai dengan 2019
(Sumber Grafik: Olahan Penliti, 2019)
(Sumber Data : Data Arsip Museum Biologi Yogyakarta, 2019)

Dengan adanya permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah upaya untuk
menarik minat masyarakat terutama anak-anak agar kembali tertarik mengunjungi
museum. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Donan Satria Yudha, S.Si., M.Sc.
selaku kepala Museum Biologi Yogyakarta didapatkan data bahwa Museum
Biologi belum memanfaatkan secara maksimal media promosi yang sudah ada. Hal
ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan per tahun yang semakin menurun. Selain itu
didapatkan data bahwa banyak pengunjung yang merasa kesulitan mendapatkan
informasi mengenai Museum Biologi terutama tentang koleksi-koleksi yang

dimiliki oleh museum.

Jumlah



Dengan melihat peminat museum paling sedikit adalah anak SD, maka
mengutip dari Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, Volume 3, No. 1, 2005, yang
mengungkapkan bahwa media yang tepat digunakan pada anak usia SD (6-12
tahun) adalah dengan media visual karena anak-anak akan lebih mudah memahami
sesuatu yang disampaikan dengan melihat gambar, foto, dan alat peraga. Diperkuat
oleh model piaget dalam Sughiartono (2007:109) usia 6-12 tahun termasuk dalam
rentang usia concreate operational stage dimana anak akan dapat memecahkan
persoalan sederhana yang bersifat konkrit. Pada tahap ini, pemikiran anak sudah
bersifat berfikir baik. Oleh karena itu mereka memerlukan banyak ilustrasi, model,

gambar, dan kegiatan-kegiatan yang membuat mereka senang.

Salah satu media yang memiliki karkteristik tersebut adalah lewat media buku
ilustrasi. Dalam permasalahan ini buku ilustrasi akan diwujudkan dalam bentuk
buku katalog koleksi museum berbasi ilustrasi. Dengan tujuan digunakan sebagai
media promosi museum serta sebagai media informasi. Menurut Ardhi (2013:33)
buku katalog sebagai media promosi adalah kumpulan dari beberapa informasi
yang saling berkaitan mengenai sebuah produk baik barang maupun jasa yang
disusun dan dijadikan sebuah media. Katalog adalah media promosi yang khusus
menyajikan produk-produk yang ditawarkan dalam jumlah banyak secara
bersamaan. Diharapkan dengan adanya buku katalog koleksi Museum Bilologi
Yogyakarta dapat membantu pihak museum menganalkan museum kepada
masayakat lebih luas. Oleh karena itu tujuan dari perancangan ini adalah untuk
Merancang Buku Katalog Koleksi Museum Biologi Yogyakarta Berbasis Ilustrasi
Sebagai Upaya Meningkatkan Daya Tarik Museum Bagi Anak-Anak Usia 6-12

tahun.



1.2 Rumusan Masalah

“Bagaimana merancang buku katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta

berbasis ilustrasi sebagai upaya meningkatkan daya tarik museum bagi anak-anak

usia 6-12 tahun?”

1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah perancangan buku katalog ini anatara lain:

a.

Difokuskan pada perancangan buku katalog flora dan fauna Indonesia
koleksi Museum Biologi Yogyakarta berbasis illustarsi.

Teknik ilustrasi yang digunakan adalah adalah teknik ilustrasi digital vektor.
Flora dan fauna yang ditampilkan dikategorikan berdasarakan klasifikasi
pada tingkat takson filum dan kelas makhluk hidup.

Media pendukung berupa pin, poster, X-banner, totebag, serta stiker.
Ukuran buku yang dipakai dalam perancangan buku katalog ini adalah

ukuran buku A5 (148mm x 210mm)

1.4 Tujuan Perancangan

Tujuan yang ingin dicapai dari prancangan buku ini adalah :

a.

Merancang buku katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta berbasis
ilustrasi sebagai upaya meningkatkan daya tarik museum bagi anak-anak
usia 6-12 tahun.

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai beberapa koleksi
unggulan yang dimiliki oleh Museum Biologi Yogyakarta melalui isi buku

katalog.



1.5 Manfaat Perancangan

1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Dapat digunakan sebagai referensi keilmuan khususnya bagi masyarakat

akademik bidang desain atau sejenisnya.

2. Dapat menjadi referensi keilmuan khusunya dalam hal merancang buku
katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta dengan teknik ilustrasi digital
vektor sebagai upaya meningkatkan minat kunjung ke museum bagi anak-

anak usia 6-12 tahun

1.5.2 Manfaat Praktis
1. Diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat terutama anak-anak usia
6-12 tahun untuk mengunjungi museum.
2. Perancangan buku ilustasi ini diharpakan dapat menambah pengetahuan
mengenai beberapa flora dan fauna koleksi yang dimiliki oleh Museum

Biologi Yogyakarta
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2.1 Museum Biologi Yogyakarta

Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 19/1995 Museum adalah lembaga
penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda bukti material
manusia serta alam dan lingkungan guna menunjang upaya perlindungan dan
pelestarian kekayaan budaya bangsa Museum, Museum Biologi Yogyakarta
merupakan museum pendidikan yang mengkoleksi berbagai macam awetan flora

dan fauna Indonesia serta awetan yang berhubungan dengan lingkungan hidup.

MUSEUM BIOLOG!

4T e e -

A

/ .
Gambar 2.1 Bagian Depan Museum Biologi Yogyakarta
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2019)

2.2 Informasi Umum Museum Biologi Yogyakarta

A. Harga Tiket Masuk

a. Pelajar dan Mahasiswa Indonesia : Rp. 5.000,-
b. Pengunjung Umum Indonesia : Rp. 7.000,-
c. Pengunjung asing/wisatawan luar negeri: Rp. 15.000,-



B. Jam Buka/Kunjungan Museum
a. Senin-Kamis :Jam 07:30-16:00 WIB
b. Jum’at : Jam 07:30-15:00 WIB
c. Sabtu-Minggu : Mengajukan permohonan kunjungan melalui telp/fax pada
hari dan jam kerja.
C. Alamat Museum

JI. Sultan Agung No.22, Wirogunan, Kec. Mergangsan.

2.2.1 Sejarah Museum Biologi Yogyakarta

Museum Biologi Yogyakarta didirikan tahun 1964 sejak didirikannya Museum
Zoologium. Atas prakarsa Ir. Suryono Adisewoyo, Museum Biologi Yogyakarta
diresmikan pada tanggal 20 September 1969 yang merupakan gabungan dari
Museum Zoologicum dan Herbarium. Setelah peresmian sampai sekarang Museum
Biologi Yogyakarta bertempat di JI. Sultan Agung No. 22 Yogyakarta. Pada tanggal
1 Januari 1970 museum resmi dibuka untuk umum dan pada tahun 1972 bergabung
dengan Barahmus DIY (Arsip Museum Biologi Yogyakarta). Nama Museum
Biologi Yogykarta sering disingkat dengan nama Musbio sebagai upaya untuk

mempermudah pemanggilan nama museum ini.

2.2.2 Koleksi Unggulan Museum Biologi Yogyakarta
Koleksi Museum Biologi UGM ini mengkhususkan pada koleksi flora
(70%) dan fauna (30%) asli Indonesia= 4.438 spesimen. Museum Biologi
Yogyakarta memiliki beberapa koleksi unggulan yang paling sering dicari dan
menjadi sumber pengetahuan bagi para pengunjung karena koleksi-koleksi tersebut
kebanyakan termasuk dalam kategori langka dan hampir punah. Koleksi tersebut

antara lain: Taksidermi Kucing Emas Asia (Ctenopuma Temminckii), Taksidermi



Harinau Sumatra (Panthera Tigris Sumatrae), Taksidermi Beruang Madu
(Helarctus Malayanus), Taksidemi Burung Elang Jawa (Nisaetus bartelsi),
Taksidermi Naga Komodo (Varanus komodoensis), Kerangka Gajah Asia (Elephas
Maximus), Kerangka Dugong/Duyung (Dugong Dugong), Kerangka Badak Jawa

(Rhinoceros Sondaicus), Kerangka Lumba-Lumba (Delphinus Sp).

2.2 Katalog

Menurut Ardhi (2013:33) definisi buku katalog sebagai media promosi adalah
kumpulan dari beberapa informasi yang berhubungan mengenai sebuah produk
baik barang maupun jasa yang disusun dan dijadikan sebuah media. Katalog adalah
media promosi yang khusus menyajikan produk-produk yang ditawarkan dalam

jumlah banyak secara bersamaan.

2.3 Flora

Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) flora adalah keseluruhan
kehidupan jenis tumbuh-tumbuhan suatu habitat, daerah, atau strata geologi
tertentu; alam tumbuh-tumbuhan. Dikutip dari Kusuma (2015) Istilah flora

diartikan sebagai samua jenis tumbuhan yang tumbuh di suatu daerah tertentu.

2.3.1 Klasifikasi Flora Berdasarkan Tingkat Taksonomi

Klasifikasi bertujuan untuk menyederhanakan objek studi itu pada hakekatnya
tidak lain adalah mencari keseragaman dari keanekaragaman. (Anshori, 2009:35)
Berikut adalah tabel susunan pengolongan keanekaragaman (takson) makhluk

hidup dari yang paling besar ke yang paling kecil.



Tabel 2.1 Tingkat Takson Makhluk Hidup

Domain = Domain
Kingdom = Dunia/Kerajaan
Phyllum/Divisi = Filum/divisi
Classis = Kelas

Ordo =Bangsa
Familia = Suku

Genus = Marga

Spesies = Jenis/spesies

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2019 Diadaptasi dari Campbell edisi 11,2017)

Tumbuhan digolongkan ke dalam kingdom tersendiri, yaitu kingdom Plantae.
Tumbuhan memiliki karakteristik istimewa, di antaranya adalah kemampuannya
untuk melakukan fotosintesis. (Ferdinand, 2009:86). Secara garis besar tumbuhan
dibagi menjadi dua macam yaitu tumbuhan tidak berpembuluh, dan tumbuhan
berpembuluh. Tumbuhan tidak berpembuluh merupakan tumbuhan yang tidak
memiliki pembuluh. Umumnya tumbuhan ini dikenal dengan nama lumut
(Campbell, 2017:624). Tumbuhan berpembuluah dibagi menjadi dua macam yaitu:
tumbuhan berpembuluh tidak berbiji (Tumbuhan Paku-pakuan) serta tumbuhan
berpembuluh dan berbiji (Spermatophyta) Tumbuhan ini menghasilkan biji yang
merupakan alat perkembangbiakan generatif. Spermatophyta dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu tumbuhan biji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan biji
tertutup (Angiospermae). Angiospermae merupakan tumbuhan berbiji tertutup yang
memiliki bunga. Semua anggota Angisopermae ditempatkan dalam satu divisi,

yakni divisi Anthophyta. Divisi Anthophyta dibagi menjadi dua kelas, yaitu:
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a. kelas monokotil (tumbuhan biji berkeping satu)
ciri-ciri: biji berkepig satu, tulang daun sejajar atau melengkung, pembuluh
tersebar, bunga petal (kelopak) kelipatan 3, akar serabut. (Campbell,
2017:647)

b. kelas dikotil (tumbuhan biji berkeping dua)
Ciri-ciri: biji berkeping dua, daun menjari atau menyirip, prmbuluh teratur
dalam satu lingkaran, bunga petal kelipatan 4, atau 5, akar tunggang.

(Campbell, 2017:647)

2.4 Fauna

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) fauna adalah keseluruhan
kehidupan hewan suatu habitat, daerah, atau strata geologi tertentu; dunia hewan.
Sedangkan menurut Oxford Dictionary of Biology (1996) Fauna adalah istilah yang
mengacu pada semua kehidupan binatang dalam wilayah tertentu, periode tertentu,

atau keduanya.

2.4.1 Klasifikasi Fauna Berdasarkan Tingkat Taksonomi
Dikutip dari buku Biologi edisi ke 11 secara umum hewan dibagi menjadi dua
macam berdasarkan ada dan tidak adanya tulang belakang yaitu hewan Vertebrata
(hewan bertulang belakang) dan hewan Invertebrata atau Avertebrata (hewan tidak
bertulang belakang) dari pembagian tersebut di bagi kembali menjadi beberapa

beberapa filum dengan karakteristiknya masing-masing.

1 Hewan Avertebrata
Avertebrata adalah hewan yang tidak memiliki tulang punggung.

(Campbell,2017:684). Hewan avertebrata dibagi menjadi:
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Filum Porifera (hewan berpori/spons)

Hewan dalam filum ini secara informal disebut spons, atau terumbu karang.
Contoh hewan dalam filum ini adalah terumbu karang(Campbell,2017:689).
. Filum Cnidaria (ubur-ubur, karang, anemone, hydra)

Semua binatang kecuali spons dan beberapa kelompok lainny. Contoh
terumbu karang, dan ubur-ubur (Campbell,2017:690).

Filum Platyhelminthes (cacing pipih)

Cacing pipih, sebagaian besar adalah parasite (termasuk cacing pita,
planarians, cacing hati) (Campbell,2017:695).

. Filum Nematoda (Cacing Gilig)

Juga disebut cacing gilig, Contoh: Cacing Usus (Ascaris Lumbrioides),
Cacing Tambang (Nector Americanus)(Campbell,2017:696).

Filum Annelida (Cacing Gelang)

Annelida, atau cacing tersegmentasi, Cacing tanah adalah annelida paling
akrab (Campbell,2017:696).

Filum Mollusca (Siput, keong, kerang, gurita, cumi-cumi)

Semua moluska bertubuh lunak. Mollusca terdiri dari siput, keong,
kerang,cumi-cumi, gurita, dan sotong (Campbell,2017:698).

. Filum Arthropoda (hewan beruas-ruas: serangga, kepting, laba-laba)
Memiliki kaki yang bersendi. Arthropoda terdiri dari Arachnida (laba-laba),
Crustacea (Kepiting, udang), Diplopoda (Kaki seribu), Chilopoda

(kelabang), Insecta (serangga) (Campbell,2017:704).
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h. Filum Echinodermata (Bintang Laut, Bulu Babi)
Echinodermata hewa berduri, serta hidup di air, contohnya bintang laut,
bulu babi, mentimun laut (Campbell,2017:711).
2. Hewan Vertebrata
Vertebrata adalah hewan yang memiliki tulang belakang (Vertebre), yang
terbagi menjadi lima kelas, yaitu kelas Pisces, Amphibia, Reptilia, Aves, dan
Mammalia.
a. Kelas Pisces (ikan)
Ikan adalah kelompok vertebrata yang hidup di air dan satu-satunya hewan
bertulang belakang yang bernafas dengan insang (Campbell,2017:725).
b. Kelas Amphibia
Kelas amphibia jenis binatang yang menjalani tahap larvanya di dalam air
dan setelah dewasa hidup di daratan. Oleh karena itu, disebut Amphibia.
Contohnya katak, salamander (Campbell,2017:730)
c. Kelas Reptil
Reptilia disebut juga sebagai binatang melata. Reptil itu termasuk tuatara,
kadal, ular, kura-kura, buaya (Campbell,2017:733).
d. Kelas Aves (burung)
Burung dibagi menjadi berbebrapa kelompok berdasarkan kebiasan hidup
dan makananya, seperti burung air, burung darat, burung pohon, serta
burung udara (Campbell,2017:736).
e. Kelas Mammalia
Mammalia yaitu hewan yang memiliki kelenjar susu, mengandung

keturunnanya di dalam tubuh, serta memiliki rambut. Mamalia memiliki
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banyak sekali ordo seperti, karnifora, paus, duyung, hewan berbelalai,

mamalia berkantung, primate dan masih banyak lagi (Campbell,2017:739).

2.5 Anak-anak
Berdasarkan Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandunga. Dalam model Jean Piaget (Sugihartono, 2007:109) dikenal adanya empat
tahap perkembangan kognitif yaitu sensorimotor stage, (lahir sampai usia 2 tahun),
properational stage (usia 2-7 tahun), concrete operational stage (7-11 tahun), dan

formal stage (usia 11-15 tahun ke atas).

a. Tahap sensorimotor stage (lahir sampai usia 2 tahun)
Bayi membangun pemahaman tentang dunia dengan mengkoordinasikan
pengalaman sensoris dengan tindakan fisik.

b.Tahap properational stage (usia 2 sampai 7 tahun)
Anak mulai menunjukan pemikiran simbolis melalui kata-kata dan gambar.
Anak dapat melakukan permainan simbolis, seperti bermin peran. Selain itu anak
dapat melakukan imitasi langsung maupun tertunda. Pemikiran masih bersifat
intuitif, egosentris, terpusat dan belum logis.

c. Tahap concrete operational stage (usia 7 sampai 11 tahun)

Anak dapat memecahkan persoalan sederhana yang bersifat konkrit. Anak-anak
operasi konkret masih belum berfikir seperti orang dewasa. Anak dapat
melakukan penalaran logis selama ada contoh yang nyata atau konkrit. Pada
tahap ini, pemikiran anak sudah bersifat reversible (berfikir balik). Anak dapat

melakukan konversi dan klasifikasi.
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d. Tahap formal stage (usia 11 tahun sampai dewasa)
Anak dapat melakukan penalaran dengan cara yang lebih abstrak, idealis, dan
logis. Pikiran anak tidak lagi pada hal-hal yang ada dihadapan anak. Anak
menjadi  lebih sistematis dalam memecahkan masalah dan dapat

mengembangkan hipotesis.

2.6 Media Promosi

Menurut Ardhi (2013:4) Media promosi merupakan alat atau sarana yang
digunakan untuk promosi. Buku katalog sebagai media promosi adalah kumpulan
dari beberapa informasi yang saling berkaitan mengenai sebuah produk baik barang
maupun jasa yang disusun dan dijadikan sebuah media. Katalog adalah media
promosi yang khusus menyajikan produk-produk yang ditawarkan dalam jumlah
banyak secara bersamaan. Diharapkan dengan adanya buku katalog koleksi
Museum Bilologi Yogyakarta dapat membantu pihak museum menganalkan

museum kepada masayakat lebih luas.

2.7 llustrasi

Menurut Visual Art Trader (2015: 5-7) ilustrasi semi realis atau disebut sebagai
ilustrasi Semi-Representational Art adalah sebuah gaya gambar yang tidak terlalu
meniru objek asli secara akurat. Sehingga memunculkan elemen visual yang
menjadi elemen penambah dalam visual ilustrasi yang dibuat. Dalam gaya ilustrasi

ini objek asli masih bisa dikenali dengan mudah.

2.8 llustrasi Digital
Dikutip dari Male (2007:5) ilustrasi digital adalah sebuah media baru (new

media) dimana memaduka antara seni visual khususnya ilustrasi dengan media baru
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berupa digitalisasi komputer yang membebaskan untuk menyampaikan kepada

audiens.

2.9 Vektor

Dalam dunia grafika komputer dikenal ada dua jenis grafik, salah satunya
vektor. Vektor adalah titik dan garis yang membentuk line drawing yang dibuat
menggunakan perhitungan matematis. Vektor mampu membuat gambar dengan

ukuran file yang lebih kecil (Kusrianto, 2006:119).

2.10 Layout

Layout adalah tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu bidang dalam
media tertentu untuk mendukung konsep / pesan yang dibawanya (Rustan, 2008:2).
Menurut Kusrianto dalam bukunya Pengantar Desain Komunikasi Visual
(2007:310-326) terdapat bebrbagai macam jenis layout salah satunya adalah
informal balave layout. Informal balance layout, adalah tata letak yang tampilan
elemen visualnya merupakan suatu perbandingan yang tidak seimbang, antara

kanan dengan Kiri, dan antara bagian atas dengan bawah.

2.11 Warna

Warna adalah unsur penting dalam objek desain. Karena warna memiliki
kekuatan yang mampu mempengaruhi citra orang yang melihatnya. Masing-masing
warna mampu memberikan respon secara psikologis (Supriyono, 2010:58). Warna
merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasana kejiwaan pelukisnya dalam
berkomunikasi. Warna juga merupakan unsur yang sangat tajam untuk menyentuh
kepekaan penglihatan sehingga mampu merangsang munculnya rasa haru, sedih,

gembira, mood atau semangat, dan lain-lain. (Kusrianto, 2007:46)
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan memakai metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif disebut juga dengan sebutan
metode penelitian naturalistic, hal ini dikarenakan penelitian dilaksanakan dalam
keadaan atau situasi alamiah (natural setting). Metode kulitatif digunakan untuk

mendapatkan data yang mendalam. (Sugiyono, 2011:13)

3.2 Unit Analisis

Unit analisis didalam sebuah penelitian atau perancangan merupakan sebuah
satuan yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian. Unit analisis suatu
penenlitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, tempat, dan

sebagainya yang sesuai dengan fokus permasalahannya.

3.2.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Dalam perancangan
ini, objek penelitian adalah permasalahan kurangnya peminat Museum Biologi
Yogyakarta, terutama peminat anak-anak usia 6-12 tahun. Oleh sebab itu peneliti
mencari berbagai macam informasi dan meganalisa data yang terkait dengan objek
yang diteliti, yang mana memiliki tujuan guna memahami lebih baik permasalahan

yang dimiliki oleh objek penelitian.

16



17

3.2.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan responden atau orang yang dimintai pendapat
serta keterangan tentang suatu fakta. Subjek penelitian adalah orang yang dituju
seorang peneliti untuk diteliti dan kemudian mendapatkan data yang dibutuhkan.
(Arikunto, 2006:145). Subjek perancangan buku katlog koleksi museum biologi
Yogyakarta berbasi ilustrasi sebagai upaya meningkatkan daya tarik museum bagi
anak-anak usia 6-12 tahun untuk mengunjungi museum ini adalah masyarakat
pengunjung Museum Biologi Yogyakarta, terutama anak-anak yang berumur 6-12
tahun, pihak-pihak yang terkait dengan museum seperti kepala museum, staf-staf

museum, serta Dinas Kebudayaan Y ogyakarta.

3.2.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan sebuah tempat atau wilayah yangmana penelitian
tersebut dilaksanakan. Lokasi penelitian bisa berupa wilayah ataupun lembaga

tertentu dalam masyarakat. Penelitian akan dilakukan di dua tempat yaitu:

1. Museum Biologi Yogyakarta, JI. Sultan Agung No.22, Wirogunan, Kec.
Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Dinas Kebudayaan Yogyakarta, JI. Cendana No. 11, Semaki, Kec.

Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati objek dengan cermat,
dengan harapan mampu memahami objek yang diteliti. Observasi merupakan suatu

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara
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yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono,
2011:145). Observasi yang digunakan adalah observasi pasif (passive
participation), yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan orang atau kelompok yang
diamati, mengamati apa yang dikerjakan, mendengarkan apa yang diucapkan, tetapi

tidak ikut terlibat dalam kegiatan (Sugiyono, 2011: 311).

Observasi dilakukan di Museum Biologi Yogyakarta, dengan tujuan untuk
mengetahui penyebab permasahan yang di alami oleh Museum secara lebih
mendalam. Dari proses observasi peneliti dapat membuat hipotesa-hipotesa yang
kemudian akan diarahkan untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Proses
observasi ini juga bermaksud untuk mencari potensi-potensi yang dapat
dikembangkan menjadi keunggulan dan keunikan yang dapat menarik masyarakt

agar tertarik mengunjugi museum.

3.3.2 Wawancara

Wawancara yang dilakuakan oleh peneliti dilakukan melalui dua cara yaitu
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
adalah wawancara yang menggunakan persiapan-persiapan terlebih dahulu dan
tersusun secara sistematis untuk mengumpulkan datanya. Wawancara secara
terstruktur ini dilakukan kepada narasumber atau informan yang memerlukan ijin
khusus atau harus melalui sebuah sistematika khusus. Narasumber yang dimaksud
disini antara lain :
1. Narasumber dari pihak Museum Biologi Yogyakarta:

a. Bapak Donan Satria Yudha, S.Si., M.Sc., : Selaku Kepala Museum Biologi

Yogyakarta
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b. Bapak Ratgianta, S.E . selaku staf pengurus tiket, serta pengurus
adminstrai museum Biologi
c. Ida Suryanu, S.S. - Selaku staf pengurus koleksi
d. Candra Duty Novitasari  : tenaga pemandu wisatawan.
2. Narasumber dari pihak Dinas Kebudayaan Yogyakarta :
Felisitas Sayekti . Selaku staf administrasi seksi permuseuman Dinas

Kebudayaan Yogyakarta.

Wawancara terstruktur ini bertujuan untuk mencari data-data seputar Museum
Biologi Yogyakarta, mulai dari data-data yang umum seperti jam buka, harga tiket
masuk, jumlah kunjungan sampai ke jumlah koleksi, serta koleksi yang paling
diminati olen masyarakat. Selain itu juga dilakukan pencarian data ke Dinas
Pariwisata Yogyakarta guna mencari data jumlah museum, serta jumlah peserta

Program Wajib Kunjung Museum

Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan
dalam penelitian dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman
wawancara digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan (Sugiyono, 2011:318). Wawancara tidak terstuktur dilakukan kepada
pengunjung museum biologi, terutama kepada anak-anak usia 6-12 tahun. Tujuan
dari wawancara ini antara lain untuk mengetahui faktor-faktor yang menarik para
masyarakat untuk mengunjungi museum. Selain untuk mencari data wawancara
kepada narasumber anak-anak usia 6-12 tahun ini juga digunakan untuk mencari
tipe illustrasi yang disukai oleh anak-anak. Dalam hal ini bisa pula digunakan

angket yang berisi berbagai pertanyaan seputar museum biologi, minat anak-anak,
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serta berbagai pertanyaan yag akan digunakan sebagai data penguat perncangan

buku ilustrasi

3.3.3 Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui cara
memberi pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang sfisien jika peneliti tahu dengan
pasti variebel yang akan di ukur dan tahu apa yang tidak bisa diharpkan dari

responden.

3.3.4 Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pencatatan dan
pengumpulan data yang diidentifikasikan dari dokumen-dokumen yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteliti, yaitu data yang berhubungan dengan
perancangan buku katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta. Peneliti
mengumpulkan data atau dekoumentasi berupa foto, video, dan artikel tertulis yang
diperoleh dari bagian data visual dan data pokok Museum Biologi Yogyakarta.
Daftar pengunjung, jumlah pengunjung perbulan sampai pertahun beberapa tahun

belakangan, jumlah koleksi, daftar koleksi, dan sebagainnya

3.3.5 Studi Literatur

Studi literatur merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dari
pengumpulan data sumber-sumber tertulis seperti referensi, buku, ensiklopedi,
jurnal atau artikel dari website, literatur, atau bahan-bahan yang diperlukan dari
berbagai sumber yang ada. Studi literatur ini akan digunakan untuk memperoleh

informasi secara tertulis dan hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam
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perancanagn buku katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta berbasis ilustrasi

yang akan dirancang oleh peneliti.

3.3.6 Studi Kompetitor

Studi competitor digunakan sebagai perbandingan dengan karya yang nantinya
akan dibuat untuk mencari kelemahan dan keunggulan karya. Kompetitor yang
digunakan oleh peneliti dalam perancangan buku Katalog berbasi ilustrasi ini
adalah buku Animalium Welcome to Museum karya Jenny Broom, serta buku
Botanicum karya Kathy Willis. Merupkan buku bertemakan museum yang
berisikan informasi mengenai tumbuhan dan hewan yang ditargetkan untuk anak-

anak.

3.4 Teknik Analisa Data

Teknik ini terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan
kesimpulan. Proses ini dilakukan secara interaktif, dan berlangsung terus menerus
hingga tuntas, sampai data yang didapat sampai pada titik jenuh/stug (data yang

didapat selalu sama dan berulang-ulang)

3.4.1 Reduksi Data

Data yang telah terkumpul yang dilalukan reduksi data, Reduksi data adalah
memilah dan memilih data yang relevan, dan memfokuskan data yang mengarah
pada proses pemecahan masalah kemudian data yang sudah dipilih di kelompokkan

sehingga mendapatkan data yang benar-benar dibutuhkan.

3.4.2 Penyajian Data
Data yang sudah direduksi kemudian akan disajikan dalam bentuk tulisan dan

kata-kata, gambar maupun tabel kemudian disusun dan menggabungkan berbagai
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informasi yang diperolen sehingga memberikan kemungkinan penarikan
kesimpulan dan penindakan. Dalam tahap ini penyajian data terkumpul melalui data
informasi, dari studi pustaka, observasi, wawancara, serta dokumentasi sehingga

memperkuat hasil reduksi data dan menghasilkan kesimpulan.

3.4.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Sama
halnya dengan proses reduksi data, setelah mendapatkan data yang cuku relevan
dan memadai akhirnya dipilah-pilah mana data yang akan diambil dan tidak dalam
penelitian maka selanjunya diambil kesimpulan sementara, setelah memperoleh
data yang cukup memadahi dan relevan serta lengkap maka dapat diambil
kesimpulan akhir. Setelah mempelajari dan memahami data dari hasil penelitian
dilapangan kemudian peneliti meminta saran dan masukan maupun pertimbangan
terhadap pihak yang terkait, sehingga dapat diperoleh kesimpulan untuk digunakan
dalam perancangan buku katalog koleksi Muesum Biologi Yogyakarta berbasis
ilustrasi sebagai upaya meningkatkan daya tarik museum bagi minat anak-anak usia

6-12 tahun.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisa Data
Analisis data merupakan sebuah proses terstruktur dalam pencarian data
pengolahan data yang telah dicari dari proses obeservasi, wawancara, angket,

dokumentasi, studi literatur serta studi kompetitor.

4.1.1 Hasil Observasi Data

Observasi dilakukan di Museum Biologi Yogyakarta yang diselengarakan
pada tanggal 18 dan 19 September, 14 , 15 dan 30 Oktober 2019. Pada observasi
ini bertujuan untuk mencari informasi mengenai keadaan museum Biologi, macam-
macam dan jenis-jenis koleksi, siapa saja yang mengunjungi museum, serta reaksi
pengunjung saat melihat koleksi-koleksi yang dimiliki oleh Museum Biologi

Yogyakarta.

4.1.2 Wawancara
Pengumpulan data secara wawancara dilakukan kepada berbagai macam pihak.
Baik pihak dari museum, pihak dinas kebudayaan, maupun wawancara langsung
kepada masyarakat pengunjung museum Biologi terkait dengan objek yang diteliti
yaitu rendahnya minat anak-anak usia 6-12 tahun untuk mengunjungi museum.

Dari proses wawancara didapatkan data yaitu:

a. Wawancara dengan Bapak Donan Satria Yudha, S.Si., M.Sc., : permasalahan
utama museum Biologi Yogyakarta yaitu kurangnya minat anak-anak untuk

mengunjungi museum anak-anak usia 6-12 tahun (usia SD), kurangnya media

23
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b. promosi yang dimilliki oleh Museum sulitnya pengenjung untuk mendapatkan
informasi terkait koleksi Museum Biologi serta angkah-langkah yang
dilakukan oleh Museum Biologi Yogyakarta untuk kedepannya.

c. Wawancara dengan Bapak Ratgianta : arsip-arsip jumlah kunjungan Museum
Biologi Yogyakarta perbulan sampai dengan pertahun.

d. Wawancara dengan Mbak Ida Suryani : data-data seputar koleksi Museum
Biologi Yogyakarta, serta koleki unggulan museum.

e. Wawancara dengan mbak Candra Duty Novitasari : kalangan yang berkunjung
ke Museum Biologi Yogyakarta, permasalahan yang dialami oleh pengunjung.

f. Wawancara dengan dinas Kebudayaan Yogyakarta: definisi, sejarah, museum
anggota program WKM, serta tingkat kunjungan WKM disetiap museum
terutama Biologi Yogyakarta.

g. Wawancara dengan masyarakat umum pengunjung museum: tunjuan
masyarakat umum mengunjungi Museum Biologi Yogyakarta. Kesulitan
mendapatkan informasi terkait Museum Biologi Yogyakarta. Museum Biologi
cukup dikenal oleh masyarakat, dan menjadi rujukan dari sekolah-sekolah

untuk belajar tentang keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia.

4.1.3 Angket
Angket disebarkan kepada anak SD pengunjung Museum Biologi

Yogyakarta. Untuk jumlah angket disebarkan sebanyak 60 buah dengan rincian:

1. 65% (40buah) disebarkan kepada anak Sekolah Dasar peserta WKM.
Alasannya saat kunjungan WKM banyak responden yang dapat di mintai tolong

untuk mengisi angket tersebut.
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2. 35% (20buah) angket disebarkan kepada anak SD yang melakukan kunjungan
mandiri dari kelompok maupun kunjungan secara pribadi. (random sampling)
dari beberapa macam umur dan sekolah yang berbeda. Melalui metode angket
data yang hendak dicari peneliti adalah:

1. Minat belajar anak SD pengunjung Museum Biologi Yogyakarta

2. Minat belajar anak SD pengunjung Museum Biologi Yogyakarta terhadap
mata pelajaran sekolah.

3. Minat anak SD pengunjung Museum Biologi Yogyakarta untuk mengunjungi
museum.

4. Minat anak SD pengunjung Museum Biologi Yogyakarta terhadap gambar
dan buku bergambar.

5. Minat anak SD pengunjung Museum Biologi Yogyakarta Yogyakarta
terhadap gambar hewan dan tumbuhan.

6. Tipe gambar atau ilustrasi yang disukai oleh SD pengunjung Museum Biologi

Yogyakarta

Angket berisi:

1. 25 butir pertanyaan jawab singkat.
2. Satu pertanyaan berupa memilih gambar.Yaitu tipe gambar yang disukai oleh

anak-anak. Dalam hal ini disediakan tiga jenis gambar yaitu:

A.Gambar lucu B. Gambar semi realis C. Gambar realis

Gambar 4.1 Tiga jenis tipe gambar
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti,2019)



26

Dari 60 sempel yang telah diuji diperoleh data bahwa minat belajar anak-
anak SD dari beberapa sekolah di Yogyakarta masih cukup tinggi, dimana sebagian
besar siswa menyukai belajar di luar kelas dengan metode belajar langsung.
Menyukai pelajaran sekolah terutama seni budaya, IPA, dan IPS. Dari ketertarikan
pada mata pelajaran tersebut berhubungan erat dengan pilihan Museum yang
dikunjungi oleh anak-anak. Antusiasme anak-anak usia SD dari beberapa sekolah
di Yogyakarta terhadap kunjungan ke museum cukup tinggi, sebagian besar bahkan
sering pergi ke museum dengan tujuan utama untuk belajar, alasan lainnya karena
anak-anak menyukai kegiatan jalan-jalan. Untuk buku, yang disukai adalah buku
bergambar dengan syarat buku tersebut harus memiliki banyak warna, jumlah
tulisan dengan gambar seimbang, serta tidak terlalu banyak mengandung usur buku
cerita. Buku yang lebih disukai oleh anak-anak usia SD pengunjung Museum
Biologi Yogyakarta adalah tipe buku yang mengandung informasi mengenai
pendidikan, contohnya buku jendela iptek, dan buku sains popular. Menyukai
gambar hewan daripada gambar tumbuhan. Serta tipe gambar yang disukai adalah

tipe gambar semi realis.

Tipe gambar yang dipilih oleh anak-
anak SD pegunjung museum Biologi
Yogyakarta

18,23% B 12, W Gaya A

{ - Gaya B
Gaya B, )
Gaya <

Grafik 4.1 Tipe gambar yang dipilih oleh anak-anak SD pengunjung
museum Biologi Yogyakarta
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti,2019)
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4.1.4 Dokumentasi
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya manual dari
seseorang. Dengan mengunakan catatan peristiwa serta tulisan yang berisikan data
yang bermanfaat sebagai pelengkap data yang diperlukan oleh peneliti, hal ini

bertujuan supaya data yang digunakan lebih terpercaya dan jelas.

1. Dokumentasi Arsip Tertulis

Dokumentasi arsip tertulis adalah pengumpulan berbagai macam arsip tertulis
yang berhubungan dengan penelitian ini dari dokumentasi arsip tertulis didapatkan
data: Jumlah kunjungan Museum Biologi Yogyakarta tiap tahun yang mengalami
penurunan dan pengunjung paling sedikit dari Sekolah Dasar. Kedua arsip
registrasi koleksi Museum yang mana koleksi dikelompokkan berdasarkan tingkat
taksonominya, serta jenis koleksi. Ketiga dari arsip kunjungan WKM Dinas
Kebudayaan Yogyakarta Museum Biologi Yogyakarta merupakan salah satu
museum yang paling jarang menjadi pilihan WKM oleh pelajar.

Tabel 4.1 Arsip tertulis jumlah kunjungan Museum Biologi Yogyakarta 2019

Daftar Pengunjung Museum Biobgi
Fakultas Biologi UGM
Tahun 2019

m- SMP
3 3
5 59 212

ﬁ (=] [=] [=] [=] =] [o=] =] f] [

Juralah 21| os1] 2150] 2874 257 319 16)

oy
bt

(Sumber : Data Arsip Museum Biologi Yogyakarta,2019)
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2. Dokumentasi kegiatan penelitian

Dukumentasi kegiatan penelitian adalah pengumpulan dokumen atau arsip
berupa gambar, foto, video, yang terkait dengan proses penelitian. Kegiatam ini
diharapkan menjadi pendukung bukti nyata tentang apa yang dilakukan peneliti

selama penelitian berlangsung.

Gambar 4.2 Dokumentasi Wawancara dengan staff Museum Biologi Yogyakarta (dari
Kiri atas Bapak Ratgianta, Mbak Ida Suryani, Mbak Candra Duty)
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti,2019)

Gambar 4.3 Dokumentasi wawancara Dinas Kebudayaan Yogyakarta
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti,2019)

Gambar 4.4 Contoh beberapa koleksi museum Biologi Yogyakarta
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti,2019)
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Gambar 4.5 Proses peng‘isian angket serta foto bersama dengan anak-anak dari SD
Bakalan
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti,2019)

Gambar 4.6 Iembar angket yang sudah diisi baglan depan, bagian belakang
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti,2019)

4.1.5 Studi Kompetitor
Studi eksisting yang merupakan analisis melalui sumber-sumber buku yang
didalamnya memuat tentang katalog museum berbasis ilustrasi. Studi eksisting
memiliki tujuan sebagai perbandingan untuk karya tugas akhir nantinya. Studi
eksisting mengacu pada buku Welcome to Museum seri “Animaliun” seri “-

Botanicum ” yang berisi katalog museum tentang keanekaragaman fauna dan flora.

Gambar 4.7 Cover Buku Welcome to Museum seri Animalium dan
Botanicum
(Sumber: https://books.google.co.id/,2019)


https://books.google.co.id/

30

Kedua buku tersebut dipilih sebagai sumber studi eksisting dikarenakan kedua
buku tersebut memiliki topik dan target pasar yang hampir sama dengan buku yang
akan dirancang oleh peneliti yaitu: membahas tentang flora dan fauna, serta
ditujukan kepada anak-anak. Kelebihan kedua buku tersbut adalah memiliki visual
yang menarik dan informasi yang lengkap. Kekurangannya adalah ukuran buku

yang terlalu besar, dan ukuran yang cenderung terlalu kecil.

4.1.6  Studi Literatur
Buku yang digunakan sebagai studi literature dalam perancangan buku

katalog koleksi Museum Biologi berbasis ilustrasi ini adalah:

1. Buku Biologi karangan Neil A. Campbell

Gambar 4.8 Cover serta cuplikan buku Biologi karangan Neil A.
Cambell edisi 11
(Sumber E-book Biologi Campbell,2019)

Informasi serta teori-teori yang di ambil oleh peneliti dari buku Biologi karangan
Neil A. Campbell, yaitu informasi mengenai materi-materi biologi tentang fauna,
terutama tentang penggolongan dan Klasifikasi fauna koleksi Museum Biologi

Yogyakarta berdasarkan tingkat taksonomi mereka.
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2. Buku Ensiklopedi Indonesia seri Fauna Mamalia 2

ensik |'5)pmlanez,\vgn
1
¥ ‘
P
)

MAMALTA 2

Gambar 4.9 Cover Buku Ensiklopedi Indonesia seri Fauna Mamalia 2
(Sumber: Hasil olahan Peneliti,2019)

Kedua peneliti menggunakan buku Ensiklopedia Indonesia seri Fauna
Pemilihan literatur ini guna mencari data-data terkait fauna-fauna koleksi Museum
biologi Yogyakarta. Data-data fauna yang didapatkan dalam buku tersebut antara
lain: kucing emas, harimau sumatera, gajah asia, beruang madu, dugong, serta

badak jawa.

3. Buku Flora Karya Dr. C.G.G.J van Steenis, dkk.

Gambar 4.10 Cover Buku Flora Karya Dr. C.G.G.J Van Steenis
(Sumber: Hasil olahan Peneliti.2019)

Buku ketiga yang menjadi sumber literatur dalam perancangan buku katalog
koleksi Museum Biologi Yogyakarta ini adalah buku Flora karangan Dr. C.G.G.J.

Dalam perancangan ini buku Flora karangan Dr. C.G.G.J Van Steenis berfungsi
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sebagi literatur pengelompokan tanaman berdasarkan jumlah keping biji dan fungsi

tanaman dalam kehidupan manusia.

4.1.7 Hasil Analisa Data

Setelah data dari proses observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan studi

literatur didapatkan. Tahap selanjutnya yakni melakukan analisa data dan

menentukan kesimpulan.

1. Reduksi Data

A. Observasi

a.

Museum Biologi Yogyakarta memiliki koleksi flora dan fauna asli Indonesia
yang sangat beragam, tetapi cenderung terlihat sepi dan kurang peminat.
Pengunjung Museum Biologi Yogyakarta kebanyakan adalah kalangan
pelajar dari berbagai jenjang pendidikan.

Pengunjung banyak yang mengeluhkan tentang sulitnya mendapatkan
informasi mengenai koleksi-koleksi yang dimiliki oleh Museum Biologi

Yogyakarta

B. Wawancara

a.

Permasalahan utama Museum Biologi Yogyakarta adalah kurangnya minat
pengunjung terutama anak-anak SD.

Permasalah kedua yaitu kurangnya promosi yang dilakukan oleh pihak
Museum.

Rencana  untuk melakukan berbagai program terkait pengembangan
museum salah satunya malaui program promosi

Informasi umum Museum Biologi Yogyakarta
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e. Floradan Fauna dikelompokkan berdasarkan jenis awetan dan klasifikasinya
masing-masing.

f. Koleksi unggulan Museum Biologi antara lain awetan taksidermi harimau,
taksidermi kucing emas, taksidermi beruang madu, taksidermi naga komodo,
taksidermi elang jawa, kerangka gajah, kerangka dugong, kerangka badak
jawa.

g. Musuem Biologi menjadi salah satu museum yang jarang dikunjungi dalam
program WKM

h. Museum Biologi Yogyakarta cukup dikenal oleh masyarakat terutama di
wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.

i. Museum Biologi Yogyakarta menjadi rujukan dari sekolah-sekolah untuk
belajar mengenai hewan dan ilmu pengetahuan alam.

C. Angket

a. Anak SD pengunjung Museum Biologi Yogyakarta memiliki minat yang
sangat tinggi untuk belajar terutama belajar di luar kelas dan belajar tentang
mata pelajaran Seni Budaya, IPA dan IPS.

b. Anak-anak SD pengunjung Museum Biologi juga menyukai kegiatan jalan-
jalan dan berkunjung ke museum.

c. Untuk buku yang mereka sukai adalah buku yang memiliki banyak gambar,
banyak warna, seimbang antara jumlah gambar dan tulisan, serta
mengandung gambar ilustrasi flora dan fauna yang semi realis.

D. Dokumentasi
a. Jumlah kunjungan Museum Biologi mulai tahun 2017-2019 terus menurun

dengan pengunjung paling sedikit dari usia anak SD.
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b. Data registrasi koleksi Museum Yogyakarta yang berisi data nama, definis
serta pengelompokan koleksi berdasarkan kelompok taksonomi makhluk
hidup dan jenis awetan.

E. Studi literatur

a. Buku Pertama : klasifikasi fauna berdasarkan taksonomi

b. Buku Kedua : karakteristik fauna dari beberapa koleksi unggulan Museum
Biologi Yogyakarta seperti Kucing emas, Harimau Sumatera, Gajah Asia,
Badak Jawa, Beruang Madu, serta Dugong

c. Buku Ketiga : pengelompokan flora berdasarkan taksonomi dan manfaatnya
dalam kehidupan manusia.

F. Studi Kompetitor

Hasil studi kompetitor pada buku Welcome to Museum seri Animalium, serta
Botanicum didapatkah data bahwa buku yang disukai anak-anak adalah buku yang
memiliki banyak gambar.

2. Penyajian Data

Berdasarkan reduksi data yang telah didapatkan dari obserfasi, wawancara,

angket, dokumentsi, serta studi pustaka, maka diperoleh :

a. Permasalahan utama yang dialami oleh museum Biologi Yogyakarta adalah
minimnya peminat terutama, anak-anak usia SD (6-12 tahun).

b. Dibutuhkan media yang dapat digunakan sebagai sebuah media pomosi
sekaligus media informasi bagi para pengunjung museum Biologi
Yogyakarta.

c. Media yang digunakan harus memiliki karakteristik yaitu : memiliki banyak

gambar, memiliki banyak warna, seimbang antara jumlah tulisan dan
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gambar, serta mudah untuk diakses, agar informasi tetap tersampikan dengan
jelas dan mudah.

d. Koleksi Museum Biologi Yogyakarta sangat beragam dan dibagi menjadi
dua kelompok utama yaitu kelompok koleksi flora dan kelompok koleksi
fauna.

e. Dari koleksi-koleksi tersebut terdapat beberapa jenis koleksi yang menjadi
koleksi unggulan Museum Biologi.

3. Kesimpulan

Maka didapatkan kesimpulan, upaya pemecahan masalah kurangnya peminat
Museum Biologi Yogyakarta terutama peminat anak-anak usia 6-12 tahun.
Dilakukan dengan merancang sebuah media berupa buku koleksi Museum Biologi
yang digunakan sebagai media promosi museum, sekaligus sebagai media
informasi bagi pengunjung agar menumbuhkan rasa ingin tahu dan meningkatkan
minat untuk mengunjungi museum. Perancangan dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif, data-data yang diperoleh dari proses dokumentasi, wawancara,
angket, dokumentasi, studi literature, serta studi kompetitor, yang nanti akan

digunakan pada proses penemuan keyword.

4.2 Konsep dan Keyword
Berdasarkan data yang diperoleh sebelumnya nantinya akan digunakan

sebagai acuan analisa selanjutnya yaitu untuk menentukan konsep dan keyword.

4.2.1 Analisis Segmentasi, Targeting, Positioning (STP)

A. Segmentasi
a. Segmentasu Geografis :

Negara : Indonesia
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Teritorial : Kota Yogyakarta
Kepadatan Populasi : Kota Besar

b. Segmentsi Demografis Primer :

Jenis Kelamin : Pria, Wanita Pendidikan  : Sekolah Dasar
Usia : 6-12 tahun Kelas sosial : Menengah
Profesi : Pelajar SD

c. Segmentasi Demografis Sekunder
Jenis kelamin : Pria, wanita
Usia : 25-50 tahun
Kelas Sosial : Menengah
d. Segmentasi Psikografis
Siswa usia 6-12 tahun yang memiliki ketertarikan untuk belajar, mengetahui
hal-hal baru, mengunjungi museum serta tertarik dengan hewan dan tumbuhan.
Orang tua sebagai target market yang terbuka dengan informasi, serta peduli
dengan pengetahuan anak terutama pendidikan tentang llmu Pengetahuan Alam
Biologi.
G. Tageting
Target ditentukan dari hasil segmentasi pasar, dan dalam perancangan ini
ditentukan adanya 2 target yaitu target audiens (orang yang dituju) serta target
market (orang yang memiliki kekuatan untuk melakukan tindakan).
a. Target Audiens:
Jenis Kelamin : Pria, wanita Pendidikan : Sekolah Dasar
Usia : 6-12 tahun Kelas sosial : Menengah

Profesi : Pelajar SD
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b. Target Market:

Jenis kelamin: Pria, wanita Pendidikan : SMA-Sarjana
Usia : 25-50 tahun Profesi : Semua jenis profesi
Status Keluarga: Menikah Kelas Sosial: Menengah

Pendapatan: Rp. 1.5 juta - Rp. 3.5

juta

Ukuran Keluarga : 3+ anggota keluarga
H. Positioning

Buku katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta berbasis ilustrasi yang
hendak dirancang oleh peneliti digunakan sebagai media promosi dalam upaya
meningkatkan daya tarik Museum Biologi Yogyakarata terutama untuk anak-anak
usia 6-12 tahun. Serta digunakan pula sebagai media informasi yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengenal koleksi-koleksi yang dimiliki oleh
Museum Biologi Yogyakarta baik dari koleksi flora, fauna ,maupun koleksi
lainnya.

I. Unique Selling Propotition (USP)

USP yang dimiliki oleh buku katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta
berbasis ilustrasi ini adalah megangkat ilustrasi flora dan fauna koleksi Museum
Biologi Yogyakarta yang dikemas sesuai dengan pengelompokannya masing-
masing dan disajikan dengan ilustrasi yang sesuai dengan habitat asli mereka saat

masih hidup.



4.2.2 Analisisi SWOT

Tabel 4.2 Tabel Analisa SWOT
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Strength Weakness
Muscum Biologs Yogyakarta adalob saloh | Museum Biologi Yogyakarta menempati
sty yang cukup dikenal di bangunan yitng cukup tus
Yogyakarta

Tidak sedikit informasi kolcksi yang

Koleksi yang sangat banyak dan bervania- | hilang diakibatkan olch staf terdahule
FAKTOR ",
INTERNAL (S-W) Muscum kurang populer di kalangan
Memiliki koleksi-kolekss unggulan yang anak-anak jaman sckarang
langka dan sukar ditemukan di tempat lamn
Citra yang terk kuno dan
Mengadi rujukan untuk belajar biologi menakutkan
FAKTOR
olch beberapa sckolah
ERTERNAL (O-T) . Samey
- Kurangnya media promosi yang dimaliki
Terbuka dengan kenya ssima deagan oleh Musgcum Biolog Yogyakarta
berbagai macam pihiak werkait pengemban-
pan muscum
Kuranpnya dukungan finansial dae
Sudah memiliki website dan sosial media pibak fakultss untuk mengembangkan
sendiri untuk promost secara online Museum
Opportunities S0 w-0
Belum adanyn media promost berupa | Mencipiakan buka kamalog kolckst Mengemas buku katalog dengan visual
katalog dengan ilustrass yang digu- muscum berbasis ilusirasi, karena belum | vang merarik agas siswa tertank menjun-
nakan olch muscum lasn di DIY ada modia serupa yang digumakan olch jumgs M Biologi seiclah h
& DIy katalog
Flora dan fauna merepakan objck yang
disukai olch saak-anak Dengan banyaknys koleksi Dengan memandhatkon perkembangan
ditambah dengan koleksi unggulan maka | whnologi maka katalog juga akan discbar-
Pelajaran Biologi (TPA) adalah mata | kasalog yanyg dibuat akan beriss banyak kan dolam bentuk chook, deogan wjuan
pelagaran wajib untuk siswa sckali informast untuk menckan biaya cetak
Anak-anok ks 6-12 tabun menyuhal | perancangan katalog kolchss muscusmn Memanfaathan katalog borbasis slustrass
Mustrast sckior semi reals dibaat dengan mempertimbangkan visual | schogal salah satu daya tnk muscum,
yany disukai olch anak-anak schagal upaya menyabah citra kuno dan
Perkembangan wwkeologi memudshkan menakuthan mengsh frendly dan
untuk beriklan melahy media online | Dengan memanfaatican pelagatran IPA menyenangkan
Icbah mudah schagai pelagatan wajib serta perkemban-
pan teknologi yang cepat, katalog juga
Banyak pengunjung yang berikan | akan discbarkan dalam bentuk ¢-honk
saran terkait muscum yang bisa divnduh melalu sttus resmi
Threat ST w-r
Karena menggunakan media promosi | Peagan memanfaatkan pengetahun Meneipsakan buku katalog kolcksi
baru maka belum bisa diketabui masyarakat wisum yang sudah aware Muscum Biologi Yogyakarta berbasi
respon dari masyarakat denyan keberadaan Museum Biologi, tlustrast yan dapat degunakan sebagi
maka proscs sosialisast katalog schagai media pr schaligus schaga media
Anak-Anak lebib tertarik mengunjungs | media promoss menjadi lebsh mudsh. infoemasi bagi pengunjung, terutama
enuseum lain & Yogvakam anak-anak wsia 612 tahun
Dengan memanfaatkan hubungan dengan
Tidak scrua arang tertarik berkunjung | beberapa sekolah, maka bisa menyarabkan
ke muscum anak-anak peserts didik untuk mengun-
Jungi Muscum Biologi
Terbuka dengan sarmn dan kerja sama
dengan berbagai pihak, wntuk mencap-
takan schuah program yang mamgu
menarik minal masyarakal

Serategt Utamea | Merancang buku katalog koleksi Muscum Biologs Yogyakarna berhasis ilustrasi vekior semi realis dengan
penyajian yong menarik dan disukai anak-anak, yang dapat memberikan wawasan scrta mudah diakses olch masyamkat schagai
upaya meningkatkan daya tank Mascum Biologi Yogyakarta bagi anak-anak usia 6-12 whun

(Sumber : Hasil Olahan Peneliti,2019)
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4.2.3 Keyword

Tabel 4.3 Key Communication Massage Perancangan Karya
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(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2019)
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4.2.5 Deskripsi Keyword

Berdasarkan analisis keyword yang telah diperoleh maka konsep yang akan
digunkana dalam perancangan buku katolog koleksi Museum Biologi Yogyakarta
berbasis ilustrasi ini adalah “Enticement”. Deskripsi keyword enticement adalah:
Daya tarik, sesuatu yang anda tawarkan kepada seseorang untuk membujuk mereka
pergi ke suatu tempat atau melakukan sesuatu; tindakan menawarkan bujukan
(Oxford Learner’s Dictionary) Tindakan membujuk seseorang untuk melakukan
sesuatu dengan menawarkan sesuatu yang menyenangkan kepada mereka
(Cambridge Dictionary). Jadi maksud dari keyword enticement dalam perancangan
buku katalog berbasis ilustrasi ini adalah, perancangan sebuah media yang bersifat
membujuk dan menawarkan sesuatu yang baru dan menyenangkan agar menjadi
sebuah daya tarik Museum Biologi Yogyakarta bagi masyrakat terutama anak-anak

usia 6-12 tahun agar mau mengunjungi Museum Biologi Yogyakarta.

Konsep utama enticement juga dapat diartikan sebagai perwujudan dan
penawaram sebuah media baru yang menarik dan menyenangkan tetapi tetap
memberikan wawasan dan informasi kepada masyarakat terutama anak-anak usia
6-12 tahun, melalui pemilihan desain yang berbeda dan baru apabila dibandingkan
dengan media-media konfensional yang telah ada sebelumnya. Media baru tersebut
adalah buku katalog yang berbasis dengan ilustrasi. Yang mana gaya ilustrasi akan
disesuaikan dengan ilustrasi yang disukai anak-anak usia 6-12 tahun yang telah

didapatkan sebelumnya melalui angket yaitu ilustrasi semi realis.
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4.3 Konsep Perancangan Karya
4.3.1 Konsep Perancangan
Konsep perancangan karya adalah rangkaian perancangan berdasarkan konsep
yang telah ditemukan sebelumnya. Rangkaian ini kemudian akan digunakan secara

konsisten dalam setiap hasil implementasi.

4.3.2 Tujuan Kreatif
Tujuan dari perancangan buku katalog koleksi Museum Biologi berbasis
ilustrasi ini adalah sebagai media promosi Museum Biologi. Selain itu juga
bertujuan sebagai sebuah media informasi yang dapat digunakan oleh pengunjung
untuk mendapatkan data megenai jenis koleksi-koleksi yang dimiliki oleh Museum

Biologi terutama koleksi flora dan fauna.

4.3.3 Strategi Kreatif

Dengan mengusung perwujudan dan penawaram sebuah media baru yang
menarik dan menyenangkan dari keyword enticement sebagai desain dalam
perancangan ini, maka desain katalog berbasis ilustrasi akan dibuat berbeda dari
katalog kebanyakan. Yang mana koleksi-koleksi yang ditampilkan di dalam katalog
yang dibuat akan dikelompokkan berdasarkan klasifikasinya masing-masing dan
dilustrasikan sesuai dengan habitat tempat tinggal koleksi-koleksi tersebut saat
masih hidup. Tujuannya adalah agar menjadi pembeda dari katalog-katalog yang
sudah ada, serta agar menjadi sebuah daya tarik tersendiri dari buku katalog yang
telah dirancang, terutama daya tarik untuk anak-anak usia 6-12 tahun. Untuk

mempermudah mengakses buku katalog berbasis ilustrasi ini, maka akan
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disediakan buku dalam bentuk e-book atau buku elektronik dalam bentuk pdf yang

dapat diunduh oleh pengenjung.

1. Ukuran dan halaman buku

Jenis Buku  :Buku katalog Gramatur isi buku : 100 gram
Ukuran Buku: 148 mm x 210 mm Gramatur cover : 120 gram
Jumlah halaman : £ 95 halaman Finishing - Jilid staples

2. Jenis layout

Layout yang digunakan dalam perancangan ini adalah jenis informal balance
layout, yaitu tata letak yang tampilan elemen visualnya merupakan suatu
perbandingan yang tidak seimbang, antara kanan dengan kiri, dan antara bagian atas
dengan bawah. Alasan pemilihan layout jenis ini dikarenakan jenis layout ini
mampu menampilkan banyak gambar sekaligus dalam satu halaman, serta dapat

ditambahkan dengan informasi yang di tampilkan dalam bentuk bar.

Gambar 4.11 informal balance layout dengan banyak elemen visual
(Sumber: Hasil olahan Peneliti, 2019)

3. Judul

Judul yang akan digunakan adalah “Exploring Yogyakarta Biology Museum”.
Pemilihan judul dengan menggunakan bahasa Inggris bertujuan untuk
internaisonalisai museum. Pemilihan judul dengan bahasa Inggris juga bertujuan

untuk dan berusaha mengubah citra museum yang cenderung kaku menjadi sebuah
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tempat yang menyenangkan untuk belajar. Yaitu dengan menggunakan kata ajakan
Exploring, mengajak anak-anak untuk belajar sekaligus ekplorasi Museum Biologi
Yogyakarta.
4. Sub judul

Sub Judul yang dipilih adalah “Jelajahi dan temukan Koleksi Unggulan
Museum Biologi Yogyakarta”. Sub headline ini dipilih untuk mempresentasikan isi
buku sekaligus menjelaskan headline yang telah ditentukan sebelumnya. Buku
katalog ini akan memuat informasi koleksi flora dan fauna koleksi Museum Biologi
Yogyakarta yang dikemas melalui ilustrasi.
5. Teknik Visualisasi

Teknik visualisasi yang dipilih adalah dengan teknik ilustrasi digital vector,
Sedangkan untuk gaya ilustrasi yang dipilih adalah gaya ilustrasi semi realis, sesuai
dengan hasil angket pilihan anak-anak SD pengunjung Museum Biologi
Yogyakarta yang telah di sebarkan sebelumnya.

Tipe gambar yang dipilih oleh anak-
anak SD pegunjung museum Biologi
Yogyakarta

Grafik 4.2 Tipe gambar yang dipilih oleh anak-anak SD pengunjung museum
Biologi Yogyakarta
(Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2019)

Elemen visual lain yang mendukung ilustrasi inti dalam perancangan buku
katalog koleksi museum biologi Yogyakarta yang diolah dengan teknik digital
vektor sehingga antara elemen visual yang satu dan yang lain terlihat lebih

harmonis. Elemen visual tersebut diantaranya:
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a. llustrasi koleksi flora dan fauna Museum Biologi Yogyakarta
Merupakan visualisai utama dari buku katalog yang berisi ilustrasi koleksi
flora dan fauna museum.
b. Informasi nomor koleksi
Merupakan bagian dalam buku katalog yang berisi informasi megenai nomor
inventaris koleksi yang diilustrasikan.
c. Informasi keterangan koleksi
Merupakan informasi penjelas mengenai koleksi yang ditampilkan. Seperti
pengelompokan, nama ilmiah serta nomor koleksi.
d. Background kompas dan siluet peta Indonesia
Merupakan penggambaran dari eksplorasi flora dan fauna asli Indonesia.
Background ini digunakan pada beberapa bagian dari buku katalog.
e. lustrasi Bagunan museum
lustrasi Museum Biologi Yogyakarta, yaitu ilustrasi dari bangunan museum
Biologi Yogyakarta. llustrasi bangunan museum menjadi identitas dari buku
katalog ini.
f. Qr-Code
Sebuah kode yang tertaut dengan tautan internet yang berisi pdf buku
elektronik buku katalog berbasis ilustrasi yang dapt diunduh
6. Bahasa
Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia yang mudah dipahami serta
komunikatif. Serta di paparkan nama-nama latin dari koleksi-koleksi yang dimiliki,
ditampilkan pula nama lokal dari flora dan fauna tersebut jika ada, tujuannya agar

lebih mudah untuk dikenal oleh masyarakat umum.
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7. Warna

Dengan menggusung konsep Enticement yang memiliki arti sebagai
perwujudan dan penawaram sebuah media baru yang menarik dan menyenangkan
tetapi tetap memberikan wawasan dan informasi kepada masyarakat terutama anak-
anak usia 6-12 tahun. Maka dipilihlah skema warna fresh dari buku Color
Harmony Workbook. Skema warna fresh dari buku color Harmony Workbook
merupakan skema warna yang terkait dengan warna hijau yang berhubungan
dengan alam sesuatu yang baru (something new). Dalam desain grafis skema warna
ini biasa digunakan untuk proyek yang melibatkan ekologi dan alam (Color

Harmony Workbook by Rockport,1999)

Co ( x [ i’ «
M0t M Mo N M N M o
3 Y 0 v e v

Gambar 4.12 Skema warna terpilih
(Sumber: Hasil olahan Peneliti,2020)

8. Tipografi

Jenis huruf yang dipilih disesuaikan dengan konsep dan keyword enticement.
Dimana ditemukan jenis huruf san serif yang mana jenis huruf tersebut mempunyai
ketebalan yang tidak terlalu tebal dan tidak terlalu simetris pada setiap sisi
hurufnya. Jenis huruf yang digunakan pada buku katalog koleksi Museum Biologi
ini adalah font yang bernama Bjola San serif serta Bergen sans yang simpel dan

mudah untuk dibaca.
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Bergen Sans
abcdefghijkimnopgrstuvwxyz
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
1234567890

Gambar 4.13 Font Bjola san Serif '
(Sumber: Hasil olahan Peneliti. 2019)

Gambar 4.14 Font Bergen Sans
(Sumber: Hasil olahan Peneliti. 2020)

4.3.4 Strategi Media
Media yang digunakan dalam perancangan ini dibagi menjadi dua macam

yaitu media utama serta media pendukung. Berikut media yang digunakan:

1. Buku katalog berbasis ilustrasi

Buku katalog berbasis ilustrasi dipilih sebagai media promosi utama Museum
Biologi Yogyakarta dengan alasan: pertama belum adanya media serupa yang
digunakan oleh museum-museum lain di Yogyakarta, katalog mampu memuat
banyak informasi sekaligus, serta anak-anak cenderung menyukai ilustrasi dan
sesuatu yang baru dan unik.
2. X-Banner

Media X-Banner merupakan media promosi pendukung yang digunakan untuk
memberi informasi audiens tentang adanya media promosi baru Museum Biologi
Yogyakarta yaitu berupa buku katalog berbasis ilustrasi. X-banner digunakan

karena mudah untuk dilihat serta menarik perhatian audiens.
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3. Poster

Poster berisikan informasi tentang mengenai media promosi baru yang dimiliki
oleh Museum Biologi Yogyakarta yang berupa katalog berbasis ilustrasi yang bisa
diunduh melaui Qr-code yang telah dicantumkan di dalam poster.
4. Pin

Pin dipilih digunakan sebagai oleh-oleh dari Museum Biologi Yogyakarta.
5. Tote bag

Totebag juga digunakan sebagai salah satu marchendise dari Museum Biologi
Yogyakarta. Yang mana jika totebag digunakan oleh pengunjung dapat menjadi
sebuah kegiatan iklan gratis bagi museum.
6. Sticker

Sticker digunakan sebagai satu marchendise dari Museum Biologi. diberikan

secara gratis kepada anak-anak. Alasannya karena stiker menarik dan murah.

4.3.5 Ukuran Buku Katalog Berbasis Ilustrasi
Dalam perancangan ini ukuran buku yang digunkan adalah ukuran A5 (14,8 cm x

21 cm). Ukuran ini dipilih dengan mempertimbangkan dua aspek yaitu :

a. Biaya cetak buku katalog. Dengan ukuran yang cenderung kecil maka akan
menekan biaya percetakan buku katalog tersebut.

b. Kemudahan untuk dibawa. Dengan mengangkat keyword explore dari
keyword utama enticement. Buku katalog ini akan mengajak para pengunjung
untuk menjelajah museum dan menemukan koleksi-koleksi yang ditampilkan

dalam buku katalog. Oleh karena itu buku katalog harus mudah dibawa.
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4.3.6 Perancangan Layout

Gambar 4.15 Sketsa layout buku katalog
(Sumber: Hasil olahan Peneliti,2020)



49

Layout yang digunakan dalam perancang ini adalah menggunakan informal
balance layout. Buku katalog yang dirancang memiliki total 98 halaman dengan 96
halaman isi, serta 1 halaman cover depan, dan 1 halaman cove belakang. Urutan
halaman buku katalog dari depan sampai belakang adalah: halaman judul, halaman
informasi buku dan terima kasih, cara menggunakan buku, daftar isi, klasifikasi
fauna, koleksi awetan fauna unggulan Museum Biologi Yogyakarta, koleksi awetan
fauna invertebrate, koleksi awetan fauna vertebrata, klasifikasi flora unggulan,
koleksi awetan flora unggulan, koleksi awetan flora monokotil dan dikotil,

halaman penutup, nama-nama museum di Yogyakarta, halaman biodata penulis.

4.3.7 Sketsa media pendukung

e I Totebag

et By
cqmiote

Pin Sticker

Gambar 4.16 Sketsa media pendukung
(Sumber: Hasil olahan Peneliti, 2020)

Media pendukung yang digunakan adalah X-banner, poster, totebag, pin, dan

sticker. X-banner dan poster digunakan untuk memberi informasi kepada
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masyarakat terkait katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta. Sedangkan
Totebag, pin dan sticer digunakan sebagai marchendise. Pada desain X-Banner dan
poster terdapat visual ilustrasi Museum Biologi Yogyakarta, logo-logo, judul buku
katalog Museum Biologi Yogyakarta serta informasi singkat. Sedangangkan untuk
totebag, dan pin terdapat ilustrasi bangunan Museum Biologi Yogyakarta,
sedangkan sticker berisi ilustrai koleksi awetan fauna unggulan Museum Biologi

Yogyakarta.

4.4 Implementasi Karya

4.4.1 Media Utama
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Gambar 4.17 Digitalisasi Media Utama
(Sumber: Hasil olahan Peneliti,2020)

Media utama yang digunakan adalah buku katalog koleksi Museum Biologi
Yogyakarta Berbasis llustrasi. Implementasi karya, menggunakan teknik
visualisasi digital vektor semi realis, layout menggunakan informal balance layout
serta warna yang digunakan adalah skema warna fresh sesuai dengan konsep
intecment yang sudah didapatkan sebelumnya. Untuk jumlah halaman adalah 98
halaman, dengan 96 halaman isi dan 2 halaman sebagai cover. Halaman i sampai
dengan viii berisi halaman judul, informasi buku, ucapan terima kasih, daftar isi,
klasifikasi koleksi fauna serta informasi museum. Untuk halaman 1 sampai dengan

halaman 22 berisi koleksi awetan fauna unggulan, halaman 23 sampai dengan 60
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berisi ilustrasi koleksi awetan fauna tidak bertulang belakang (avertebrata), serta
fauna bertulang belakang (avertebrata). Sedangkan untuk halaman 61 sampai
dengan 81 berisi ilustrasi awetan koleksi flora unggulan, flora monokotil, dan
awetan flora dikotil. Terakhir halaman 82 sampai dengan 86 berisi penutup, pesan
untuk mengunjungi museum, daftar museum-museum yang berada di Yogyakarta,
serta Biodata penulis. Pada bagian sampul belakang buku katalog koleski museum
Biologi Yogyakarta terdapat sebuah Qr-code yang berisi tautan internet (link
internet) untuk menyimpan buku elektronik (e-book) katalog koleksi Museum
Biologi Yogyakarta berbasis ilustrasi. Buku elektronik tersebut dapat diunduh
secara bebas. Dan berfungsi memudahkan para pengunjung untuk mendaptkan
informasi mengenai Museum Biologi Yogyakarta, sekaligus koleksi-koleksi yang
dimiliki oleh Museum tersebut. Selain pada bagian sampul belakang buku katalog.

Qr-code juga disematkan pada poster dan x-banner.

Gambar 4.18 Qr-code buku elektronik katalog
(Sumber: Hasil olahan Peneliti, 2020)
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4.4.2 Media Pendukung
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Gambar 4.19 Digitalisasi media pendukung
(Sumber: Hasil olahan Peneliti, 2020)

Media pendukung yang digunakan adalah X-banner, poster, totebag, pin, dan
sticker. X-banner dan poster digunakan untuk memberi informasi kepada
masyarakat terkait media promosi baru yang dimiliki oleh Museum Biologi
Yogyakarta yang berupa buku katalog. Sedangkan totebag, pin dan sticker
digunakan sebagai marchendise. X-banner berukuran 60cm x 160cm, poster
berukuran A3 dengan dicetak artpaper 250gsm, totebag berukuran A4+ dengan
bahan utama blacu. Pin berukuran 5 cm dengan visual utam ilustrasi Museum
Biologi Yogyakarta, dan sticker berukuran 3 cm dengan ilustrasi utama beberapa
koleksi awetan fauna unggulan Museum Biologi Yogyakarta. Serta terdapat pula
satu poster berisi infographic yang berfungsi sebagai petunjuk bagi pengunjung
tentang bagimana cara memperoleh buku katalog koleksi Museum Biologi

Yogyakarta dalam bentuk buku elektronik (e-book).



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan perancangan buku katalog koleksi Museum Biologi Yogyakarta
berbasis ilustrasi ini mampu menjadi media promosi bagi museum serta
menjadi media informasi bagi para pengunjung.

2. Buku katalog berbasis ilustrasi sebagai bentuk media baru terutama diantara
museum-museum yang berada di Yogyakarta.

3. Buku katalog yang dapat diunduh dalam bentuk buku digital memudahkan
pengunjung untuk medapatkan informs lebih mudah mengenai koleksi yang

dimiliki oleh Museum Biologi Yogyakarta.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti kepada Museum Biologi agar dapat
memaksimalkan dalam menarik pengunjung untuk mengunjungi Museum Biologi

Yogyakarta. Saran-saran teresebut adalah sebagai berikut:

1. Selain menggunakan QR code untuk mendownload ebook. Tautan internet
(link) Ebook katalog ini bisa juga di taruh di profil instagram, website resmi,
atau bisa juga facebook resmi Museum Biologi Yogyakarta, agar
mempermudah masyarakat untuk mengunduh.

2. Perlu dilakukan sosialisai oleh staf museum kepada masyarakat tentang media
promosi baru dari Museum Biologi Yogyakarta dan cara mendapatkannya.

Yang dilakukan kepada pengunjung, masyarakat umum serta sekolah-sekolah.
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